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Abstrak
 

Benteng Toboali merupakan sebuah benteng pertahanan yang terletak di pesisir barat Bangka Selatan di

Pulau Bangka, tepatnya di Toboali. Benteng Toboali dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda pada abad

ke-19. Penelitian ini dilakukan dengan menempatkan Benteng Toboali dalam konsep panoptikon yang

dikemukakan oleh Michel Foucault (1995) selama masa pemerintahan kolonial Belanda di Toboali untuk

merekonstruksi mekanisme kuasa yang ada antara pihak Belanda dengan pihak-pihak yang ada di sekitar

Benteng Toboali. Penelitian ini menggunakan metode penelitian arkeologi yang dikemukakan oleh Collin

Renfrew dan Paul G. Bahn (2016): formulasi, pengumpulan dan perekaman data, pemrosesan dan analisis,

dan publikasi. Pengumpulan dan perekaman data dilakukan dengan metode survei di Benteng Toboali pada

bulan Januari 2020. Analisis jangkauan dilakukan untuk mengidentifikasi wilayah jangkauan pengawasan,

dan analisis jaringan dilakukan untuk menjelaskan relasi antara pihak Belanda dengan fitur-fitur yang ada di

wilayah pengawasannya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Benteng Toboali sebagai representasi kuasa

pemerintah kolonial Belanda di Toboali difungsikan sebagai bangunan pengawasan terhadap kelompok

pribumi, kelompok etnis Cina, perusahaan-perusahaan Belanda

(<em>Bankatinwinning </em>dan <em>Bataafsche Petroleum Maatschappij</em>), dan kelompok lain

yang masih berada dalam wilayah jangkauan Benteng Toboali melalui mekanisme panoptikon.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Toboali is a fortress located in the west coast of South Bangka in Bangka Island, precisely in Toboali. Fort

Toboali was built by the Dutch colonial government in 19th century. This research was conducted by

placing The Fort Toboali in the Panopticon concept by Michel Foucault (1995) during the Dutch colonial

government in Toboali to reconstruct the mechanism of power that exixted between the Dutch and

evertything around the Fort Toboali. The research used archaeological research method stated by Collin

Renfrew and Paul G. Bahn (2016): formulation, collecting and recording evidence, processing and analysis,

and publication. Collecting and recording the evidence was held by survei method in Fort Toboali on

January 2020. Buffer analysis was used to identify the surveillance area, and networking analysis was used

to explain the relation between the Dutch and the features on the surveillance area. The result of the research

is that the Fort Toboali as a representation of the power of the Dutch colonial government in Toboali was

functioned as a surveillance building to the indigenous group, Chinese ethic group, the Dutch companies

(Bankatinwinng and Bataafsche Petroleum Maatschappij), and another group within the reach of Fort

Toboali through the panopticon mechanism.</p>
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